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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh investor institusi, fax
audit, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIL Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di indonesia pariode 2019-
2024. Pemilihan sampel melalui purposive sampling. Total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 26 perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi dengan periode penelitian selama 6 tahun. Metode yang digunakan untuk
menguji variabel-variabel dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data
panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investor institusi memiliki pengaruh
dan tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Tax audit
memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak dan likuiditas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci: Investor institusi, fax audit, likuiditas, agresivitas pajak
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of institutional investors, tax audits, and
liquidity on tax aggressiveness in manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX). The population used in this study consists of manufacturing
companies in the consumer goods sector in Indonesia during the 2019-2024 period.

The sample was selected using purposive sampling, resulting in a total of 26
consumer goods manufacturing companies observed over six years. The analytical
method employed in this research is panel data regression analysis. The results of
the study indicate that institutional investors have both significant and insignificant
influences on tax aggressiveness. Tax audits have a significant effect on tax
aggressiveness, and liquidity also shows a significant effect on tax aggressiveness.

Keywords: Institutional investors, tax audit, liquidity, tax aggressiveness
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agresivitas pajak merujuk pada penggunaan strategi perencanaan pajak
yang agresif dengan tujuan untuk mengurangi kewajiban pajak secara
maksimal. Praktik agresivitas pajak juga melibatkan pemanfaatan celah dalam
undang-undang dan peraturan dalam perpajakan yang berlaku dimaksudkan
untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.
Agresivitas pajak dapat mencakup aktivitas seperti transfer princing,
pengalihan keuntungan, dan penggunaan negara bebas pajak (Lanis &
Richardson, 2011). Agresivitas pajak juga didorong oleh keinginan untuk
memaksimalkan keuntungan setelah pajak dan dapat memberikan manfaat
sekaligus biaya bagi perusahaan. Di satu sisi, agresivitas pajak dapat
menghasilkan penghematan pajak yang signifikan dan peningkatan
profitabilitas. Di sisi lain, hal ini dapat membuat perusahaan menghadapi risiko
seperti denda pajak, kerusakan reputasi, dan konsekuensi hukum (Desai &

Dharmapala, 2006).

Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara di
Indonesia. Pendapatan ini berperan penting dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat serta mendukung pembangunan nasional (Amalia, 2021). Sesuai
dengan Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah kontribusi



wajib yang harus dibayarkan oleh orang pribadi atau badan kepada negara.
Kewajiban ini bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, tanpa adanya
balas jasa secara langsung, dan digunakan sepenuhnya untuk kepentingan

negara demi kemakmuran rakyat.

Kebijakan perpajakan sangat penting bagi pembangunan negara karena
merupakan sumber bagi pemerintah untuk menghasilkan sumber daya bagi
negara untuk membiayai pasokan input produktif, misalnya fasilitas publik
seperti jalan raya dan pendidikan bagi negaranya. Namun demikian, bagi
perusahaan, pajak dianggap sebagai biaya karena perusahaan bukanlah
penerima manfaat langsung dari barang publik tersebut. Oleh karena itu, upaya
dan strategi dilakukan oleh perusahaan untuk merencanakan pengurangan atau
mitigasi pajak mereka (Danardhito et al., 2023). Perencanaan pajak (tax
planning) menjadi cara yang sah karena individu atau perusahaan
memanfaatkan undang-undang perpajakan (Latifah, 2020). Namun
perencanaan pajak yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya agresivitas
pajak. Agresivitas pajak mengacu pada berbagai strategi perencanaan pajak
yang diadopsi oleh perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak (Marzuki

& Syukur, 2021).

Tidak hanya pemerintah yang berperan secara aktif dalam memperoleh
penerimaan negara, tetapi masyarakat selaku Wajib Pajak juga memiliki andil
yang signifikan dalam penerimaan negara. Wajib Pajak adalah orang pribadi
atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak,

yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan



peraturan perundang-undangan perpajakan (Pebrina & Hidayatulloh, 2020).
Karena pajak sangat penting bagi negara, pajak harus dipungut dengan optimal
agar penerimaan pajak dapat meningkat dan membiayai pengeluaran negara dan
daerah (Nugroho & Kusdarini, 2019). Peranan penerimaan pajak secara
bertahap meningkat terhadap keseluruhan pendapatan negara. Namun,
penerimaan pajak di Indonesia masih belum mencapai tingkat yang optimal

(Arianto, 2014).

Fenomena yang terjadi di Indonesia yang terjadi di sektor makanan dan
minuman melibatkan salah satu perusahaan ternama. Contoh perusahaan yang
terlibat dalam praktik agresivitas pajak adalah PT. Indofood Sukses Makmur
Tbk. Kasus agresivitas pajak yang melibatkan PT Indofood Sukses Makmur Tbk
dilaporkan mencapai senilai Rp. 1,3 miliar. Kasus tersebut dimulai ketika PT
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mendirikan sebuah perusahaan baru
dengan memindahkan aktiva, pasiva, serta operasional Divisi Noodle kepada PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), di mana tindakan ini dapat dianggap
sebagai strategi perluasan usaha untuk mengurangi pengenaan pajaknya.
Meskipun demikian, DJP tetap memberikan hasil keputusan bahwa perusahaan
masih harus membayar pajak terutang sebesar Rp. 1,3 miliar (Hazanah & Huda,

2024).

Salah satu contoh praktik kasus penghindaran pajak lain terjadi di PT
Kalbe Farma Tbk. Pada tahun 2017, perusahaan menerima Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) sebesar Rp 527,85 miliar atas pajak penghasilan

dan PPN tahun fiskal 2016. Dengan diterbitkannya SKPKB oleh Direktorat



Jenderal Pajak ini mengindikasikan bahwa perusahaan berusaha meninimalkan
pajak yang dibayarkan dengan melakukan tindakan agresivitas pajak

(Maitriyadewi, 2018).

Dalam penelitian ini, mengambil industri barang konsumsi karena
memiiki peran besar dalam mendorong ekonomi. Industri ini mencakup lima sub
sektor, seperti makanan, rokok, obat, kosmetik, dan perlengkapan rumah.
Investasi di bidang ini cukup menjanjikan karena produknya dibutuhkan sehari-
hari, sehingga permintaannya stabil dan berpeluang menghasilkan keuntungan
yang baik. (Gamayanti et al., 2019). Selain itu, sektor ini juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara, khususnya dalam bentuk

pendapatan pajak.

Dalam hal ini perusahaan memiliki tanggung jawab sosial untuk
membayar pajak, namun disisi lain perusahaan juga berupaya untuk melindungi
kepentingan ekonomiya sendiri dengan mengurangi pembayaran pajak sebanyak
mungkin (Prihanto et al., 2022). Dilihat dari pemahaman, agresivitas pajak
adalah strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak melalui celah aturan,
yang meskipun menguntungkan secara jangka pendek, berisiko menimbulkan
sanksi dalam jangka panjang. Menurut teori agensi, hal ini dapat dipicu oleh

perilaku oportunistik manajemen (Handayani & Utomo, 2023).

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak, salah
satu faktor yang memengaruhi agresivitas pajak adalah investor institusi, yaitu

persentase saham yang dimiliki lembaga, yang umumnya berinvestasi dalam



jumlah besar dibandingkan investor individu. Investor institusional yang besar
mendorong pengawasan aktif terhadap manajemen, sehingga kebijakan

perusahaan lebih selaras dengan kepentingan investor. (Suhardjo et al., 2021).

Investor institusi memperlihatkan adanya kepemilikan yang bersifat
komparatif. Adanya investor institusi dalam suatu perusahaan akan mendorong
peningkatan dan pengawasan agar lebih optimal terhadap kinerja manajemen,
karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat
digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap manajemen. Semakin
banyak nilai investasi yang diberikan kedalam sebuah organisasi, akan membuat

sistem monitoring dalam organisasi lebih tinggi (Septanta, 2023).

Perusahaan yang kepemilikan sahamnya lebih besar dimiliki pihak
institusi lain maupun pemerintah, maka kinerja dari manajemen perusahaan
untuk dapat memperoleh laba sesuai dengan yang diinginkan akan cenderung
diawasi oleh investor institusi tersebut. Mekanisme memonitoring tersebut akan
menjamin peningkatan dan kemakmuran pemegang saham. Apabila pihak
institusi merasa tidak puas atas kinerja manajemen, maka mereka akan menjual
sahamnya ke pasar modal. Sehingga manajemen akan bertindak lebih sangat

berhati-hati dalam menentukan kebijakan (Muzakir, 2022).

Faktor lain yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah tax audit.
Dalam penelitian Oladele ef al., (2019) menjelaskan terkait fax audit sebagai
pemeriksaan independen terhadap pembukuan, pengembalian pajak,

pembayaran pajak dan catatan lain dari wajib pajak untuk memastikan kepatuhan



terhadap persyaratan, aturan, dan peraturan pajak wajib serta mematuhi prinsip

dan standar akuntansi yang berlaku umum juga relevan.

Pemeriksaan pajak juga dapat dilakukan untuk tujuan lainnya sesuai
dengan aturan kebijakan pemeriksaan. Alasan dilakukannya pemeriksaan pajak
adalah untuk membantu pemerintah dalam mengumpulkan penerimaan pajak
yang sesuai dengan anggaran, menjaga ketertiban dan stabilitas ekonomi dan
keuangan, memastikan kebenaran SPT yang disampaikan oleh wajib pajak,
meminimalisasi tingkat penghindaran pajak dan penggelapan pajak, memastikan
kepatuhan wajib pajak terhadap undang-undang perpajakan, meningkatkan
tingkat kepatuhan sukarela wajib pajak, dan untuk memastikan bahwa jumlah
yang harus dibayar disetorkan kepada pemerintah (Riyadi et al., 2021).
pemeriksaan pajak dapat mendorong kepatuhan sukarela dari wajib pajak

sehingga penerimaan pajak akan meningkat (Harelimana, 2018).

Selain investor institusi dan tax audit, likuiditas menjadi faktor lain yang
bisa memengaruhi agresivitas pajak. Perusahaan dengan likuiditas tinggi mampu
menutup utang lancar karena pengelolaan sumber daya yang baik, sedangkan
perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung mengalami kesulitan keuangan
dan terdorong melakukan strategi perpajakan agresif untuk memperbaiki kondisi
likuiditasnya (Dirham et al., 2025). Perusahaan yang demikian tidak perlu
melakukan penghindaran pajak karena kewajiban pajaknya juga sudah rendah.
Perusahaan dengan likuiditas tinggi merupakan perusahaan yang sehat dengan
kewajiban pajak yang yang besar pula sehingga berpotensi lebih tinggi

melakukan tindakan pajak agresif (Permatasari et al., 2022).



Likuiditas perusahaan merupakan salah satu elemen yang dapat
mempengaruhi  agresivitas pajak. Likuiditas keuangan menunjukkan
kemampuan dari sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
dapat dimanfaatkan penggunaannya untuk memprediksi keadaan kas dan aset
perusahaan di masa depan. Perusahaan yang likuiditasnya tinggi memiliki arus
kas yang baik sehingga dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya salah
satunya pajak sehingga perusahaan yang sangat likuid diharapkan dapat

membayar pajak tepat waktu (Nwankwo & Udeh, 2024).

Dari hasil beberapa penelitian tentang pengaruh investor institusi, fax
audit, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur di BEI
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Lastyanto dan Setiawan, (2022)
menemukan investor institusi dapat mempengaruhi agresivitas pajak, tetapi
Rennath dan Trisnawati (2023) menemukan hasil yang bertentangan. Untuk tax
audit, Putri dan Hanif (2020) membuktikan tax audit efektif menurunkan
agresivitas pajak. Namun, Wulandari (2023) menemukan tidak ada pengaruh tax
audit dapat menurunkan agresivitas pajak. Pada variabel likuiditas, Putri dan
Hanif (2020) menyatakan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak,
sedangkan Marsuni ef al., (2023) menemukan pengaruh likuiditas yang
signifikan terhadap agresivitas pajak. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh

periode penelitian, sampel, dan metode pengukuran yang berbeda.

Dilihat dari pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti tertarik untuk melakukan studi mengenai agresivitas pajak beserta

faktor-faktor yang berpengaruh terhadapnya. Terdapat perbedaan hasil dalam



penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya ketidakkonsistenan
temuan, sehingga diperlukan penelitian lanjutan. Penelitian ini memiliki
perbedaan pada variabel independennya, yaitu penambahan variabel fax audit,
serta perubahan objek penelitian menjadi perusahaan manufaktur pada sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan
periode pengamatan tahun 2019 hingga 2024. Perbedaan tersebut diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap temuan baru yang membedakannya dari
studi terdahulu. Dengan dasar tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang memengaruhi agresivitas pajak dengan judul “PENGARUH
INVESTOR INSTITUSI, 74X AUDIT, DAN LIKUIDITAS TERHADAP
AGRESIVITAS PAJAK PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR
INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN

2019-2024”

B. Rumusan Masalah

Agresivitas pajak merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak melalui celah-celah hukum perpajakan, yang
meskipun legal, dapat berdampak pada penerimaan negara. Berbagai faktor
diduga memengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan, di antaranya adalah
keberadaan investor institusi yang dapat memberikan pengawasan terhadap
manajemen, pelaksanaan fax audit oleh otoritas pajak yang berfungsi sebagai
alat kontrol kepatuhan, serta likuiditas perusahaan yang mencerminkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penelitian ini

difokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



(BEI), mengingat sektor industri barang konsumsi ini memiliki kontribusi besar

terhadap perekonomian nasional dan kompleksitas transaksi yang tinggi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah investor institusi berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun
2019-2024?

2. Apakah fax audit berpengaruh terhadap agresivias pajak perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun
2019-2024?

3. Apakah likuiditas berpengaruh terdahap agresivitas pajak perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun
2019-2024?

4. Apakah investor institusi, tax audit, dan likuiditas secara bersamaan
berpengaruh terhdap agresivitas pajak perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2024?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh investor institusi, tax audit, dan likuiditas
terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
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1. Untuk menganalisis pengaruh investor institusi terhadap agresivitas pajak
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI pada tahun 2019-2024

2. Untuk menganalisis pengaruh fax audit terhadap agresivitas pajak
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI pada tahun 2019-2024

3. Untuk menganalisis pangaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI pada tahun 2019-2024

4. Untuk menganalisis pengaruh investor institusi, tax audit, dan likuiditas
terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur sektor industri barang
industri yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2024

D. Manfaat Penelitian
Menurut tujuan peneliatian yang sudah dijelaskan sebelumnya, dari
hasil penelitian ini dapat bermanfaat, yaitu:

1. Manfaat secara teoritis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada teori
agensi (agency theory) yang menjelaskan pengaruh investor institusi, tax

audit, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI.
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2. Manfaat secara praktis
a. Bagi perusahaan
Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh
perusahaan untuk menyusun strategi perencanaan pajak yang lebih
efektif. Pemahaman terhadap risiko yang ditimbulkan oleh praktik
agresivitas pajak memungkinkan perusahaan untuk menghindari dampak
negatif terhadap reputasi dan aspek hukum, serta memperkuat
kepercayaan publik dan investor melalui kepatuhan terhadap ketentuan
perpajakan yang berlaku.
b. Bagi pemerintah
Dengan memahami berbagai faktor yang mendorong agresivitas
pajak, pemerintah dapat menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran,
memperkuat penegakan hukum, serta mendorong peningkatan

penerimaan pajak dan terciptanya sistem perpajakan yang lebih adil.

E. Sistematika Pembahasan
Rincian sistematika pembahasan dalam penelitian ini diuraikan

menjadi lima bagian, yaitu:

BAB I: Pendahuluan

Dalam bab ini merupakan penjelasan singkat tentang gambaran latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
serta sistematika pembahasan yang termasuk ringkasan dari keseluruhan bab

penelitian.
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BAB II: Landasan Teori

Pada bab ini mengkaji teori yang relevan pada masalah penelitian yang
dilakukan melalui studi pustaka yang meliputi teori keagenan. Model sebagai
alat ukur agresivitas pajak yang akan digunakan sebagai titik acuan untuk
menarik hipotesis, selain itu juga membahas penelitian terdahulu serta kerangka
konseptual mengidentifikasi variabel serta hubungan antar variabel dan

pengembangan hipotesis.

BAB III: Metode Penelitian

Dalam bab ini memuat mengenai desain penelitian, variabel dan definisi
operasi, populasi dan sampel penalitian, sumber data dan teknik pengumpulan

data, serta pengajuan hipotesis operasional.

BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini memaparkan gambaran secara umum subjek penelitian,
analisis  kuantitatif, serta ~menjawab rumusan masalah  dengan
menginterpretasikan hasil penelitian yang telah diolah dalam bab sebelumnya
dan menjelaskan pendapat yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah diuji

dengan metode yang digunakan.

BAB V: Penutup

Bab ini menyimpulkan hasil analisis penelitian, keterbatasan yang
dialami saat melakukan penetian, serta memberikan saran yang diperlukan

untuk peneliti selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan dari bab

sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini sebagai beriku:

1.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan pengukuran Effective Tax Rate
(ETR), penelitian ini menunjukkan bahwa investor institusi berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin besar kepemilikan oleh investor institusional, semakin tinggi
kecenderungan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Hasil
ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa investor institusi dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan
efisiensi pajak perusahaan dengan menekan beban pajak yang dibayarkan
(Lastyanto & Setiawan, 2022). Pengaruh positif tersebut dapat terjadi
karena investor institusi pada umumnya memiliki orientasi pada
peningkatan nilai perusahaan dalam jangka pendek, sehingga mereka
cenderung memberikan tekanan kepada manajemen untuk memaksimalkan
laba setelah pajak melalui strategi agresivitas pajak. Selain itu, adanya
pengaruh besar investor institusional terhadap kebijakan perusahaan dapat
mendorong praktik optimalisasi pajak selama masih berada dalam batas
yang dianggap tidak melanggar aturan.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan pengukuran Cash Effective Tax

Rate (CETR), penelitian ini menunjukkan bahwa investor institusi tidak

69
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berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Rennath dan Trisnawati (2023), yang menunjukkan bahwa tidak
selalu terdapat hubungan signifikan antara kepemilikan institusional dan
agresivitas pajak, karena efektivitas peran investor institusi sangat
bergantung pada karakteristik, tujuan investasi, serta tingkat keterlibatan
mereka dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Hal ini dapat
terjadi karena investor institusi lebih berfokus pada stabilitas jangka
panjang perusahaan dibandingkan dengan strategi penghindaran pajak

yang bersifat jangka pendek dan berisiko terhadap reputasi perusahaan.

. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tax audit berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak perusahaan berdasarkan pengukuran Effective
Tax Rate (ETR). Semakin intens atau semakin tinggi tingkat pemeriksaan
pajak yang dilakukan otoritas, maka ETR perusahaan cenderung
meningkat, yang berarti perusahaan membayar pajak dalam jumlah yang
lebih besar. Dengan demikian, intensitas fax audit yang lebih tinggi terbukti
dapat menekan praktik agresivitas pajak dan mendorong perusahaan untuk
lebih patuh dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Penelitian ini
didukung oleh hasil studi yang dilakukan oleh Halizam et al., (2019), yang
menemukan bahwa fax audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak, di mana peningkatan intensitas pemeriksaan pajak akan menurunkan
kecenderungan perusahaan untuk bertindak agresif dalam pengelolaan

pajaknya.
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4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oladipo et al., (2021)
yang menunjukkan bahwa peningkatan intensitas pemeriksaan pajak dapat
menurunkan tingkat agresivitas pajak perusahaan. Menemukan bahwa
pemeriksaan pajak memiliki peran dalam mendorong wajib pajak korporasi
untuk meningkatkan kepatuhan, meskipun efeknya tidak selalu signifikan
terhadap semua jenis perusahaan. .Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tax audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak perusahaan
berdasarkan pengukuran Cash Effective Tax Rate (CETR). Semakin tinggi
tingkat pemeriksaan pajak yang dilakukan, semakin besar jumlah pajak kas
yang dibayarkan perusahaan, sebagaimana tercermin dari meningkatnya
nilai CETR. Kondisi ini menunjukkan bahwa intensitas fax audit yang lebih
tinggi mampu menekan kecenderungan perusahaan untuk melakukan
perencanaan pajak agresif dan mendorong peningkatan kepatuhan pajak

secara nyata dalam bentuk pembayaran pajak kas yang lebih besar.

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak ketika agresivitas pajak diukur menggunakan
Effective Tax Rate (ETR). Temuan ini sejalan dengan penelitian Dinar et
al., (2020) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas
perusahaan, maka nilai ETR cenderung menurun, yang berarti perusahaan
melakukan pembayaran pajak yang lebih rendah dibandingkan laba
sebelum pajak yang dihasilkan. Dengan demikian, perusahaan yang

memiliki kemampuan likuiditas kuat justru lebih terdorong untuk
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melakukan strategi perencanaan pajak agresif, sehingga meningkatkan

tingkat agresivitas pajaknya.

6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak berdasarkan pengukuran Cash Effective Tax Rate
(CETR). Nilai CETR yang semakin tinggi menggambarkan peningkatan
jumlah pajak kas yang dibayarkan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Maulidya dan Purwaningsih, (2023), yang mengatakan bahwa
ketika tingkat likuiditas meningkat dan perusahaan justru membayar pajak
dalam jumlah lebih besar, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menjadi
kurang agresif dalam praktik penghindaran pajak. Dengan demikian,
tingginya likuiditas justru berkontribusi pada menurunnya tingkat

agresivitas pajak perusahaan.

B. Keterbatasan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan
penelitian ini terletak pada variabel dependen dengan menggunakan model
cash effective tax rate (CETR) yang hanya mampu menjelaskan sebesar 24%,
sehingga menunjukkan masih banyak faktor-faktor lain di luar variabel

independen yang digunakan untuk meneliti tingkat agresivitas pajak.

C. Saran
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian kecil dari

perusahaan manufaktur di BEI, sehingga untuk peneliti selanjutnya
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menambahkan beberapa sampel atau sektor lainnya di perusahaan

manufaktur sehingga hasil yang didapatkan lebih komprehensif.

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk menambahkan variabel lain
yang mungkin berpengaruh terhadap agresivitas pajak, seperti leverage,
profitabilitas, ukuran perusahaan, maupun tata kelola perusahaan, serta
memperluas objek penelitian pada sektor industri berbeda agar hasil
penelitian lebih menyeluruh dan dapat digeneralisasi.

Perusahaan manufaktur disarankan untuk mempertahankan transparansi
serta kepatuhan dalam pelaporan pajak guna meminimalkan potensi risiko
hukum dan menjaga citra positif di hadapan investor. Selain itu, perusahaan
juga perlu mengoptimalkan peran investor institusional sebagai pengawas
eksternal yang berkontribusi terhadap penerapan tata kelola perusahaan
yang baik sehingga kebijakan perpajakan yang diambil tetap beretika dan
berkelanjutan.

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) diharapkan dapat
memperkuat mekanisme pengawasan dan pemeriksaan pajak (tax audit)
guna mendeteksi secara lebih dini potensi praktik agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur. Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan
keterbukaan dalam kebijakan perpajakan serta memberikan sosialisasi dan
edukasi kepada wajib pajak badan mengenai pentingnya kepatuhan pajak

sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan.
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